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The purpose of this study was to determine the effect of 

machiavellian and money ethics with religiosity as a moderator on 

the intention to carry out tax evasion. This type of research is 

quantitative. Primary data is used to collect data by distributing 

questionnaires to Yogyakarta taxpayers. The sampling technique in 

this study was purposive sampling. Data collection was carried out 

by distributing the Google Form link via WhatsApp social media. 

The number of questionnaires processed was 100 respondents. The 

results of this study indicate that machiavellian has a positive effect 

on tax evasion intentions, money ethics has no effect on tax evasion 

intentions, religiosity moderates the machiavellian effect on tax 

evasion intentions, and religiosity does not moderate the effect of 

money ethics on tax evasion intentions. 
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PENDAHULUAN  

Pajak adalah kontribuisi wajib oleih neigara yang teiruitang keipada orang pribadi ataui 

badan beirsifat meimaksa beirdasarkan Uindang-Uindang, deingan tidak meindapatkan imbalan 

seicara langsuing dan diguinakan uintuik keipeirluian neigara bagi seibeisar-beisarnya keimakmuiran 

rakyat" (Silaein, 2021). Ditjein Pajak Fuiad Rahmani meingatakan peineirimaan pajak beiluim 

meincapai targeit. Keigagalan dalam meimeinuihi targeit peineirimaan pajak dapat diseibabkan oleih 

peirilakui wajib pajak yang meiminimalkan pajak deingan beirbagai cara. Salah satuinya adalah 

peinggeilapan pajak (tax eivasion). Peinggeilapan pajak (tax eivasion) adalah skeima uintuik 

meinguirangi pajak yang dikeinakan seicara ileigal. Peinggeilapan pajak (tax eivasion) biasanya 

dilakuikan deingan meimbu iat laporan keiuiangan palsui, faktuir pajak ataui gagal meincatat beibeirapa 

peinjuialan (Rosianti & Mangoting, 2014). 

Pada bulan Juli 2016, Menteri Keuangan Republik Indonesia, Sri Mulyani, 

mengumumkan diberlakukannya tax amnesty atau pengampunan pajak. Pada akhir periode tax 

amnesty (31/03/2017), sebesar Rp 114 triliun uang tebusan terkumpulkan dari peserta tax 

amnesty (Liputan 6, 2017) . Uang ini merupakan tebusan yang dibayarkan oleh peserta sebagai 

‘ganti’ kewajiban pajak yang tidak dibayarkan sebelum-sebelumnya. Jika mengacu pada Pasal 

39 UU KUP, pada dasarnya pelaporan harta ataupun kekayaan yang tidak sebenar-benarnya 

merupakan salah satu bentuk penggelapan pajak. Oleh karena itu, secara hukum tidak perlu 

diperdebatkan bahwa penggelapan pajak merupakan pelanggaran yang tidak dapat dijustifikasi 

https://current.ejournal.unri.ac.id/
mailto:srilestari_yp@ustjogja.ac.id


Sri Lestari Yuli Prasetyatini, Handeri Handeri 

PENGARUH MACHIAVELLIAN DAN MONEY ETHIC TERHADAP NIAT MELAKUKANTAX EVASION 

DENGAN RELIGIUSITY SEBAGAI PEMODERASI 
 

543 

 

           E ISSN 2721-1819 | P ISSN 2721-2416 

(Emerliawati, 2020).Dampak penggelapan pajak bagi negara adalah berkurangnya penyetoran 

dana pajak ke kas negara, atau bahkan tidak ada dana pajak yang masuk ke kas negara  

(Wahyuni, 2021). 

 Dari feinomeina yang teilah dijabarkan oleh beberapa ahli dan menemukan beberapa 

faktor yang dapat meinjadi dasar wajib pajak meilakuikan peinggeilapan pajak (tax eivasion). 

Prakteik peinggeilapan pajak di Indoneisia teilah dilakuikan oleih para wajib pajak dari tahuin kei 

tahuin. Para wajib pajak beiruisaha uintuik meiminimalkan beiban pajak yang haruis dibayarkan 

deingan cara yang ileigal. Tuijuian ataui alasan para wajib pajak meilakuikan tax eivasion teirseibuit 

dapat dipeingaruihi oleih beibeirapa faktor. 

Faktor peirtama adalah machiaveillian. Individui deingan keipribadian machiaveillian 

meinampilkan peirilakui dingin, sinis, pola pikir pragmatis, dan ceindeiruing tidak beirmoral. 

Peirilakui ini didasarkan pada strateigi peireincanaan jangka panjang, motif agein, ataui orieintasi 

keipeintingan pribadi seipeirti keikuiasaan ataui uiang (Farhan eit al., 2019). Keipribadian seiseiorang 

meimpeingaruihi peirilakui eitis. Riamond (2021) meineiliti huibuingan antara machiaveillianismei, 

yang meimbeintuik tipei keipribadian yang diseibuit sifat machiaveillian, dan peirtimbangan eitis yang 

meinyeirtai keiceindeiruingan peirilakui individui dalam meinghadapi peirilakui eitis. Peineilitian ini 

diduikuing oleih peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih Aziz & Taman (2015) meinjeilaskan 

bahwa machiaveillian beirpeingaruih neigatif dan signifikan teirhadap peiseipsi eitis mahasiswa. 

Beirdasarkan peineilitian teirseibuit meinuinjuikkan bahwa seiseiorang yang meimiliki sifat 

machiaveillian ceindeiruing uintuik meilakuikan peirbuiatan tidak eitis salah satuinya peinggeilapan 

pajak. Hal ini dikarenakan semakin tinggi sikap machiavellian seseorang maka akan semakin 

rendah persepsi etisnya yang mengakibatkan mereka cenderung melakukan penggelapan pajak.  

(Ekaputra eit al., 2022) 

Faktor yang keiduia yaitui moneiy eithic. Eitika uiang (moneiy eithisc) ataui cinta uiang 

seiseiorang meimiliki dampak yang signifikan dan langsuing pada peirilakui yang tidak eitis (Dwi 

Nugroho et al., 2020). Hal beirarti bahwa individui deingan peirilakui eitika uiang (moneiy eithic) 

yang tinggi seihingga leibih meinguitamakan uiang akan kuirang eitis dan seinsitif daripada individu i 

deingan eitika uiang yang reindah. Uiang beirhuibu ingan deingan keipribadian individui dan 

meiruipakan variabeil sikap. Seilain itui, beibeirapa peineiliti juiga meinyatakan bahwa eitika uiang 

adalah akar dari seigala keijahatan (Mawarista & Auilia, 2020). Peineilitian ini diduikuing oleih 

peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih Laui eit al (2013) deingan hasil peineilitiannya 

meinuinjuikkan eitika uiang beirpeingaruih positif teirhadap peinggeilapan pajak (tax eivasion). 

Faktor keitiga yang dapat meimpeingaruihi niat wajib pajak yaitui reiligiouisity. Reiligiuisitas 

meingacui pada nilai dan filosofi yang dimiliki seiseiorang. Seimuia agama meingajarkan norma-

norma yang beirtuijuian uintuik meindorong peingikuitnya uintuik meilakuikan seimu ia keibaikan dan 

meilarang seimuia keijahatan. Agama adalah salah satui beintuik keipeircayaan uiniveirsal yang 

beirdampak beisar pada sikap, nilai, dan peirilakui pada tingkat individui ataui masyarakat (Sofha 

& Uitomo, 2018). Fauzan (2015) menjelaskan bahwa agama merupakan salah satu bentuk 

keyakinan  yang  universal  dan  memiliki  pengaruh  signifikan  terhadap  sikap,  nilai-nilai  

dan perilaku baik  ditingkat  individu  atau  masyarakat. Seseorang  dengan  tingkat  religiusitas  

yang tinggi  akan  terhindar  dari  sifat  atau  perilaku  buruk  seperti machiavellian dan money 

ethic karena mereka memiliki persepsi yang baik dan sesuai dengan norma yang berlaku serta 

mampu bersikap  etis.  Peineilitian ini diduikuing oleih peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih 

Farhan, dkk (2019) yang meinyatakan reiligiuisitas meimpeirkuiat huibuingan antara cinta uiang 

beirpeingaruih pada peirseipsi eitika peinggeilapan pajak. 

Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian seibeiluimnya adalah pada variabeil 

indeipeindeinnya. Pada penelitian yang telah dilakukan Farhan, dkk (2019) terdapat dua variabel 

independent yaitu machiavellian dan love money. Penelitian ini meinambahkan variabeil 

indeipeindein i moneiy eithics. Penelitian ini menambahkan variable money ethic  untuk 

membuktikan apakah money ethic dapat mempengaruhi niat melakukan tax evasion. Sekain itu 
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variable money ethic jarang digunakan peneliti untuk meneliti penggelapan pajak. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah machiavellian, money ethic dapat 

mempengaruhi niat melakukan tax evasion. dan apakah religuisity dapat memoderasi hubungan 

antara machiavellian dan money ethic terhadap niat melakukan tax evasion. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Theory Of Planned Behavioral 

Theory Of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) menjelaskan bahwa 

sikap terhadap perilaku adalah pandangan dasar mengenai rasa setuju suatu individu terhadap 

apa yang menjadi stimulus tanggapannya, baik positif maupun negatif (Farhan et al., 2019). 

Theiory of planneid beihavioral meinjeilaskan meingeinai peirilakui yang dilakuikan oleih individu i 

(Kristiani, 2017). Faktor uitama  dalam teiori ini adalah  niat seiseiorang uintuik meilaksanakan 

peirilakui  dimana  niat diindikasikan deingan seibeirapa kuiat keiinginan seiseiorang uintuik meincoba 

ataui seibeirapa beisar uisaha yang dilakuikan uintuik meilaksanakan peirilakui teirseibuit (Aji eit al., 

2021). Huibuingan theiory of planneid beihavioral deingan niat meilakuikan peinggeilapan pajak yaitui 

bahwa peinggeilapan pajak dalam meimeinuihi keiwajiban peirpajakannya dipeingaruihi oleih niat 

yang dimiliki oleih wajib pajak. 

Teori Persepsi 

Menurut Philip Kottler memberikan definisi persepsi sebagai proses seorang individu 

memilih, mengorganisasikan dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi untuk 

menciptakan gambaran yang memiliki arti (Nisa, 2019). Peirseipsi adalah salah satui aspeik 

psikologis kuinci yang meineintuikan bagaimana orang meilihat dan meinafsirkan peiristiwa, objeik, 

dan orang. Peirseipsi seiring diseibuit pandangan, gambaran, ataui asuimsi, kareina peirseipsi 

meilibatkan reiaksi seiseiorang teirhadap seisuiatui dan objeik (Rahmayanti & Hidayatuilloh, 2021). 

Peirseipsi meiruipakan proseis kognitif yang dialami oleih seitiap orang dalam meimahami informasi 

teintang lingkuingannya, baik leiwat peinglihatan, peinghayatan, peirasaan dan peinciuiman 

(Suiprihati eit al., 2022). Keiteirkaitan antara teiori peirseipsi deingan niat meilakuikan peinggeilapan 

pajak yaitui suiatui asuimsi ataui suiatui informasi dari seiseiorang yang didapat dari peingalaman 

masa lalui yang dirasakan seindiri oleih orang teirseibuit, keiinginan seiseiorang dalam meimbuiat 

keipuituisan dan dari informasi yang dibeirikan oleih orang lain (Kuimalasari, 2018). 

Teori Atribusi 

Teori ini dikembangkan oleh (Heider, 1958) mempelajari proses bagaimana seseorang 

menginterpretasikan sesuatu peristiwa, alasan, atau sebab perilakunya (Liza et al., 2019). Teiori 

atribuisi juiga meinyatakan bahwa apabila individui meingamati peirilakui seiseiorang, meireika akan 

meincoba uintuik meineintuikan apakah peirilakui teirseibu it ditimbuilkan seicara inteirnal ataui eiksteirnal 

(Risnawati, 2017). Peinyeibab peirilakui inteirnal teirseibuit adalah peirilakui yang seiharuisnya 

dilakuikan oleih orang itui seindiri, seidangkan situiasinya dipeingaruihi oleih situiasi eiksteirnal, 

peinyeibabnya juiga eiksteirnal, artinya orang teirseibuit teirpaksa meilakuikan seisuiatui teirhadap situiasi 

teirseibuit (Prastyatini & Trivita, 2022). Teiori ini juiga meinjeilaskan peirilakui machiaveillian yaitu i 

peirilakui seiseiorang yang dipeingaruihi oleih faktor inteirnal dan eiksteirnal, seibab peirilakui teirseibuit 

dibawah keindali (Leistari, 2021). 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Pengaruh Machiavellian Terhadap Niat Melakukan Tax Evasion 

Individui deingan sifat machiaveillian tinggi juiga ceindeiruing leibih seiring beirbohong 

(Rahmah & Heilmy, 2021). Individui deingan sifat machiaveillian tinggi akan leibih muingkin 

meilakuikan tindakan yang tidak eitis dibandingkan individui deingan sifat machiaveillian reindah 

seimakin tinggi peirilaku i machiaveillian seiseiorang maka seimakin reindah peirseipsi eitisnya 

(Farhan eit al., 2019).  

Niat seorang wajib pajak merupakan faktor internal dari diri wajib pajak sebagai 
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kesadarannya untuk membayar pajak atau menggelapkan pajak (Resta, 2018). Sejalan dengan 

teori atribusi yang menjeslakan perilaku machiavellian yaitu perilaku seseorang yang 

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, sebab perilaku tersebut dibawah kendali (T. 

Lestari, 2021). 

 Hasil peineilitian yang teilah dilakuikan Toriq (2015) meinuinjuikkan bahwa seimakin tinggi 

peirilakui machiaveillian seiseiorang maka seimakin reindah peirseipsi eitisnya. Peirilku i machiaveillian 

meimpuinyai huibuingan neigatif teirhadap peirseipsi eitis. Beirdasarkan uiraian diatas maka dapat 

disimpuilkan hipoteisis seibagai beirikuit: 

H1: Machiavellian berpengaruh negatif terhadap niat melakukan tax evasion. 

Pengaruh Money Ethics Terhadap Niat Melakukan Tax Evasion 

         Keipribadian individui meiruipakan variabeil sikap yang dapat meimeingaruihi huibuingan 

deingan uiang (moneiy eithic), bahkan uiang dianggap seibagai seigala suimbeir keijahatan (Mawarista 

& Auilia, 2020). Pada teori persepsi menjelaskan pengaruh money ethic yaitu  persepsi individu 

mengenai pentingnya uang seharusnya dapat mempengaruhi wajib pajak dalam melakukan tax 

evasion.  

          Pada teori persepsi menjelaskan pengaruh money ethic yaitu  persepsi individu mengenai 

pentingnya uang seharusnya dapat mempengaruhi wajib pajak dalam melakukan tax evasion. 

Teori ini menjelakan bahwa persepsi memainkan peran inti karena persepsi menekankan pada 

kemampuan kognitif untuk mengantisipasi konsekuensi perilaku yang sering terjadi (Ayem & 

Leni, 2020). Semakin tinggi sifat money ethic yang dimiliki seseorang maka etika penggelapan 

pajak juga akan tinggi, sehingga orang yang memiliki money ethic yang tinggi maka akan 

cenderung melakukan penggelapan pajak( Pratama et al., 2020). 

        Hasil peineilitian yang teilah dilakuikan Laui, Choei & Tan, (2013), meinyatakan bahwa moneiy 

eithic beirpeingaruih positif teirhadap niat peinggeilapan pajak kareina seimakin tinggi eitika uiang 

yang dimiliki oleih individui maka akan seimakin beisar kemungkinan individui teirseibuit akan 

melakukan penggelapan pajak. Beirdasarkan uiraian diatas maka hipoteisis dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikuit: 

H2: Money ethics berpengaruh positif terhadap niat melakukan tax evasion. 

Pengaruh Machiavellian Terhadap Niat Melakukan Tax Evasion Dengan Religioisity 

Sebagai Pemoderasi 

        Agama meimiliki peiran seibagai suiatui sisteim nilai yang meimuiat nilai norma-norma 

teirteintui. Seicara uimuim norma-norma teirseibuit meinjadi keirangka acuian dalam sikap dan 

beirtingkah lakui agar seijalan deingan keiyakinan agama yang dianuitnya (Priskila eit al., 2022). 

Agama yang dapat meingontrol peirilakui individui uintuik beirsikap eitis dan tidak eitis (Farhan eit 

al., 2019). Individui deingan sifat machiaveillian tinggi akan leibih muingkin meilakuikan tindakan 

yang tidak eitis dibandingkan individui deingan sifat machiaveillian reindah (Matitapuitty & Adi, 

2021). Peirseipsi eitis yang baik akan meimbantui dalam meinceigah tindakan peinggeilapan pajak 

kareina tidak seijalan deingan keiyakinan agama yang dianuitnya. Keiyakinan agama yang kuiat 

pada diri seiseiorang akan meimiliki moralitas yang tinggi seihingga tidak meimanipuilasi ataui 

beirtindak uintuik keipeintingan pribadi. Semakin tinggi prilaku religious seseorang, maka akan 

mempengaruhi menurunnya  sikap manipulasi, sehingga mengurangi keinginan untuk 

penggelapan pajak. Religiousity memiliki pengaruh baik pada sikap dan prilaku manusia. 

Semakin religius seseorang, maka kecintaan akan uang yang bukan haknya akan berkurang, 

sehingga potensi penggelapan pajak berkurang (Aziz & Taman, 2015). 

        Sejalan dengan Theory Planned of Behavioral (TPB) yang menyatakan bahwa prilaku 

individu yang muncul dikarenakan niat berperilaku tersebut serta niatan tersebut muncul 

dikarenakan faktor-faktor internal serta eksternal. Sikap individu terhadap perilaku berkaitan 

dengan kepercayaan terhadap sebuah perilaku, evaluasi hasil perilaku, norma subjektif, 

kepercayaan normatif serta motivasi agar taat (Azizah, 2020). 
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H2 (+) 

H3 (+) 

Religiousity (RL) 

Money Ethic (ME) 

Niat 

Melakukan 

Tax Evasion 

(NT) 

Machiavellian 

(MC) 

          Hasil peineilitian Yuiki Ardiansyah (2017) meinyatakan bahwa reiligiuisitas dapat 

memoderasi peingaruih machiavellian i teirhadap peinggeilapan pajak. Beirdasarkan uiraian diatas 

maka hipoteisisnya seibagai beirikuit: 

H3: Religiusity memoderasi pengaruh machiavellian terhadap niat melakukan tax evasion. 

Pengaruh Money Ethic Terhadap Niat Melakukan Tax Evasion Dengan Religioisity Sebagai 

Pemoderasi 

        Reiligiuisitas adalah keipeircayaan keipada tuihan deingan tingkat keiteirkaitan meingeikpreisikan 

ajaran agama yang dianu it deingan cara meimpraktikkan dimeinsi keiagamaan dalam keihiduipan 

seihari- hari (Pratama eit al., 2020). Individui deingan high intrinsic reiligiuisity mampui 

meingeindalikan diri uintuik tidak meingambil keiuintuingan dalam prakteik tax eivasion (Suiprihati eit 

al., 2022). Individui yang meimiliki orieintasi beiragama meimandang tax eivasion seibagai peirilakui 

yang tidak eitis dalam hu ibuingan antara moneiy eithics dan tax eivasion dibandingkan deingan 

individui yang meimiliki reiligiosity yang reindah (Ganinda eit al., 2020). Keiyakinan agama yang 

kuiat diharapkan meinceigah peirilakui ileigal meilalu ii peirasaan beirsalah teiruitama dalam hal 

peinggeilapan pajak (Farhan eit al., 2019).  

       Sejalan dengan Theory Planned of Behavioral yang menyatakan perilaku individu muncul 

karena niatan berperilaku. Relevansinya bahwa seseorang tidak akan melakukan penggelapan 

pajak karena memiliki dasar religious yang kuat berkeyakinan bahwa sikap penggelapan pajak 

adalah hal yang tidak dibenarkan dalam agama (Silmi et al., 2020). 

       Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Khoerunnisa (2021) yang menyatakan 

religiousity dapat memoderasi money ethic terhadap penggelapan pajak. Beirdasarkan u iraian 

diatas maka hipoteisisnya se ibagai beirikuit: 

H4: Religiousity memoderasi pengaruh money ethics terhadap niat melakukan tax evasion. 

 
     H1 (-) 

  

 
 
 

 
H4 (+) 

 
 

 

Gambar 1 

Kerangka Pikir 

 

METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel 

         Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak uang terdaftar di KPP Pratama 

Yogyakarta. Pengambilan sampel menggunakan teknik non probability sampling yaitu 

purposive sampling. Purposive sampling dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi 

berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan yaitu jenis kelamin, umur, 

pekerjaan dan kepemilikan NPWP. Reispondein dalam peineilitian ini be irjuimlah 100 yang 

diperoleh dari perhitungan menggunakan rumus slovin. 

Jenis dan Sumber Data 

 Peineilitian ini dilakuikan meingguinakan peindeikaltan kuiantitatif deiskriptif. Data yang 

diguinakan dalam peineilitian ini adalah data primeir yang dipeiroleih dari peinyeibaran kuieisioneir 

keipada wajib pajak yang teirdaftar di KPP Yogyakarta.  
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Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Skala yang digunakan dalam 

pengukuran adalah skala likert 5 poin yaitu: (1) Sangat Tidak Setuju (2) Tidak Setuju (3) Netral 

(4) Setuju (5) Sangat Setuju. 

Definisi Operasional Variabel Penelitian  

Penggelapan Pajak (Tax Evasion) 

         Menurut Oktaviani, (2020) penggelapan pajak merupakan tindakan yang berlawanan 

dengan hukum dimana wajib pajak melakukan tindakan seperti tidak melaporkan pendapatan 

yang sebenarnya atau menyembunyikan asset yang dimiliki agar jumlah pembayaran pajak 

menjadi lebih kecil. Para Wajib Pajak sama sekali mengabaikan ketentuan formal perpajakan 

yang menjadi kewajibannya, memalsukan dokumen, atau mengisi data dengan tidak lengkap 

dan tidak benar (Silaein, 2021). 

Machiavellian 

         Menurut Shafer & Simmon (2017) machiavellian adalah sikap terkait dengan individu 

yang manipulatif, menggunakan perilaku persuasif untuk mencapai tujuan pribadinya, dan 

biasanya agresif. Ketika seseorang dihadapkan pada pilihan untuk menjadi baik dan jujur dan 

mempunyai tindakan yang benar dalam suatu instansi, pastinya bamyak orang-orang yang 

mencoba untuk menjatuhkan. Karena untuk orang yang akan berlaku tidak baik, orang yang 

jujur itu dilihat sebagai ancaman untuk melakukan misinya (machiavelli) (Lestari, 2021). 

Money Ethic 

         Menurut  Sari, (2019) money ethic merupakan kecintaan seseorang terhadap uang 

sehingga seseorang akan melakukan apapun untuk mendapatkan uang atau melindungi 

uangnya. Etika uang yang tinggi disebut juga dengan cinta uang yaitu seseorang yang 

menempatkan kepentingan yang besar pada uang dan menganggap uang adalh segal-galanya 

dalam kehidupan. Seseorang yang memiliki etika uang yang tinggi akan kurang etis dan sensitif 

daripada orang dengan etika uang yang rendah (Basri, 2014). 

Religiusity 

        Menurut Nuraprianti & Kurniawan, (2019) religiusitas didefinisikan sebagai tingkat 

keyakinan yang spesifik dalam nilai-nilai agama dan cita-cita yang diselenggarakan dan 

dipraktekkan oleh seorang individu. Religiusitas digambarkan sebagai kepercayaan kepada 

Tuhan (iman) yang disertai dengan komitmen untuk mengikuti prinsip-prinsip yang diyakini 

akan ditetapkan oleh Allah (Pratama eit al., 2020). 

Teknik Analisis Data 

Uji Kualitas Data 

         Uji validitas digunakan untuk melihat tingkat signifikansi korelasi antara skor dari setiap 

butir pernyataan terhadap total skor setiap variabel. Uji reliabilitas digunakan untukn 

mengetahui seberapa konsisten hasil pengukuran dari variabel. Pengujian reliabilitas 

menggunakan formula Cronbach’s Alpha. 

Uji Asumsi Klasik 

          Pengujian normalitas bertujuan meneliti variabel bebas dan variabel berdistribusi secara 

normal. Pengujian multikolonieritas bertujuan guna mengetahui hubungan variabel bebas 

dengan model regression. Nilai VIF < 10 dan tolerance  > 0,10 artinya tidak terjadi 

multikolonieritas. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

         Analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi dan ramalan. Analisis regresi juga 

dapat digunakan untuk memahami variabel – variabel bebas mana saja yang dapat berhubungan 

dengan variabel terikat, serta untuk mengetahui bentuk hubungan tersebut. Analisis reigreisi 

linieir beirganda dilakuikan uintuik meingeitahuii peingaruih machiaveillian, moneiy eithic 

teirhadap niat meilakuikan tax eivasion. 

Moderated Regression Analysis (MRA) 
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          Moderated Regression Analysis (MRA) atau uji interaksi merupakan aplikasi khusus 

regresi linear berganda dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi 

(perkalian dua atau lebih variabel independen). Modeirateid reigreission analysis (MRA) 

dilakuikan uintu ik meingeitahu ii reiligiosity dalam meimodeirasi peingaruih machiaveillian dan moneiy 

eithic teirhadap niat meilaku ikan tax eivasion.   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Uji Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek 

penelitian berdasarkan data variabel penelitian dan tidak dimaksudkan untuk pengujian 

hipotesis. (Sugiyono, 2018) 

Tabel 1 

Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N  Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

Machiaveillian (MC) 100  13 45 34,77 6,203 

Moneiy Eithic (MEi) 100  9 45 28,31 9,624 

Niat Tax Eivasion (NT) 100  8 40 28,79 6,841 

Re iligiouisity (RL) 100  15 50 39,85 7,436 

Suimbeir: Data Primeir Diolah, 2023 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uiji normalitas dapat dikatakan be irdistribuisi normal deingan syarat nilai signifikansinya 

ataui nilai Asymp. Sig. (2taile id) leibih dari 0,05. Pada Tabeil 2 meinuinju ikkan bahwa hasil dari u iji 

normalitas nilai signifikansinya atau i Asymp. Sig. (2taile id) srbeisar 0,864 maka dapat 

disimpuilkan bahwa uiji te irseibuit beirdistribuisi normal. 

Tabel 2  

Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 5,15484069 

Most Extreme Differences 

Absolute ,060 

Positive ,051 

Negative -,060 

Kolmogorov-Smirnov Z ,600 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,864 

Suimbeir: Data Primeir Diolah, 2023 

Uji Multikolonieritas 

Tabeil 3 berikut menunjukkan dikeitahuii bahwa hasil uiji muiltikolinieiritas dari variabe il 

indeipeindein yang meinuinju ikkan nilai Variancei Inflasi Factor (VIF) ku irang dari 10 maka dapat 

dikatakan tidak teirjadi mu iltikolinieiritas. 

Tabel 3  

Hasil Uji Multikolonieritas 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleranc VIF 

1 

Constant ,694 3,422  ,203 ,840   

Machiavellian ,236 ,103 ,214 2,303 ,023 ,684 1,462 

Money Ethic ,080 ,057 ,111 1,405 ,163 ,942 1,062 
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Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 berikut memperlihatkan bahwa u iji heiteirokeidastisitas dari masing-masing 

variabeil meimiliki nilai probabilitas diatas 0,05, maka hasil u iji teirseibuit dikatakan tidak te irjadi 

heiteirokeidastisitas. 

Tabel 4  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Suimbeir: Data Primeir Diolah, 2023 

 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda yaitu analisis yang digunakan untuk menghitung 

pengaruh variabel independen (MC dan ME) terhadap variabel dependen (NT) apakah terjadi 

perubahan pada variabel independen (MC dan ME). 

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Suimbeir: Data Primeir Diolah, 2023 

Beirdasaeikan Tabeil 5 di atas dapat dianalisis eistimasi seibagai beirikuit:  

NT=7,944+0,518 MC+0,100 MEi+ei  

Beirdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dapat disimpu ilkan bahwa: 

1. Variabeil machiaveillian (MC) dipeiroleih t hitu ing seibeisar 5,271 yang le ibih beisar dari t 

tabeil yaitu i 1,984, nilai standardizeid coeifficieint beita seibeisar 0,470 deingan arah positif, 

nilai signifikansinya yaitu i 0,000 yang beirarti dibawah 0,05. Be irdasarkan hasil te irseibuit 

meinuinju ikkan 5,271 > 1,984 dan 0,000 < 0,05. Pe inguijian ini me inuinju ikkan bahwa H0 

diterima dan H1 ditolak seihingga dapat disimpu ilkan bahwa machiaveillian beirpeingaruih 

positif teirhadap niat tax eivasion. Deingan deimikian hipoteisis yang me inyatakan 

machiaveillian beirpeingaruih negatif teirhadap niat me ilakuikan tax eivasion tidak 

teirduikuing. 

2. Variabeil moneiy eithic (MEi) dipeiroleih t hituing seibeisar 1,559 yang leibih keicil dari t tabeil 

yaitui 1,984, nilai standardizeid coeifficieint beita seibeisar 0,139 deingan arah positif, nilai 

signifikansinya yaitu i 0,122 yang beirarti diatas 0,05. Be irdasarkan hasil te irseibuit 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleranc VIF 

Religiusity ,442 ,085 ,481 5,226 ,000 ,699 1,430 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7,074 2,337  3,027 ,003 

Machiavellian ,081 ,070 -,140 1,159 ,249 

Money Ethic 

Religiusity 

-,050 

-,098 

,039 

,058 

-,133 

-,202 

-1,295 

-1,693 

,198 

,094 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7,994 3,527  2,252 ,027 

Machiavellian ,518 ,098 ,470 5,271 ,000 

Money Ethic  ,100 ,064  ,139 1,559  ,122 
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meinuinju ikkan 1,559 < 1,984 dan 0,122 > 0,05. Pe inguijian ini me inuinju ikkan bahwa H0 

diteirima dan H2 ditolak se ihingga dapat disimpu ilkan bahwa moneiy eithic tidak 

beirpeingaruih teirhadap niat tax eivasion. Deingan deimikian hipoteisis yang me inyatakan 

moneiy eithic beirpeingaruih teirhadap niat meilaku ikan tax eivasion tidak teirduikuing. 

Moderated Regression Analysis (MRA) 

Tabel 6  

Hasil Moderated Regression Analysis (MRA) 

Suimbeir: Data Primeir Diolah, 2023 

Beirdasarkan Tabeil 6 di atas dapat dianalisis eistimasi seibagai beirikuit: 

NTEi=15,787 - 0,461 MC+0,349 MEi+0,019 MC*RL - 0,006 MEi*RL+ei 

Peimbahasan teirkait peinguijian hipoteisis yang meilibatkan variabeil modeirasi : 

1. Reiligiouisity meimodeirasi peingaruih machiaveillian teirhadap niat tax eivasion. 

Beirdasarkan hasil uiji inteiraksi Modeirateid Reigreission Analysis (MRA) pada tabeil 1.6 

meinuinjuikkan bahwa inteiraksi MC*RL meimpuinyai t hituing seibeisar 3,103 yang leibih 

beisar dari t tabeil yaitui 1,984, nilai standardizeid coeifficieint beita 1,152, nilai 

signifikansinya yaitui 0,003 yang beirarti dibawah 0,05. Hasil teirseibu it meinuinjuikkan 

3,103 > 1,984 dan 0,003 < 0,05. Peinguijian ini meinuinjuikkan bahwa H0 ditolak dan H3 

diteirima, seihingga dapat disimpuilkan bahwa reiligiouisity dapat meimodeirasi peingaruih 

machiaveillian teirhadap niat tax eivasion. Deingan deimikian hipoteisis yang meinyatakan 

reiligiouisity dapat meimodeirasi peingaruih machiaveillian teirhadap niat meilakuikan tax 

eivasion teirduikuing. 

2. Reiligiouisity tidak meimodeirasi peingaruih moneiy eithic teirhadap niat tax eivasion. 

Beirdasarkan hasil uiji inteiraksi Modeirateid Reigreission Analysis (MRA) pada tabeil 1.6 

meinuinjuikkan bahwa inteiraksi MEi*RL meimpuinyai t hituing seibeisar -0,954 yang leibih 

keicil dari t tabeil yaitui 1,984, nilai standardizeid coeifficieint beita -0,454, nilai 

signifikansinya yaitui 0,343 yang beirarti diatas 0,05. Hasil teirseibuit meinu injuikkan -0,954 

< 1,984 dan 0,343 > 0,05. Peinguijian ini meinu injuikkan bahwa H0 diteirima dan H4 ditolak 

seihingga dapat disimpuilkan bahwa reiligiouisity tidak meimodeirasi peingaruih moneiy eithic 

teirhadap niat tax eivasion. Deingan deimikian hipoteisis yang meinyatakan reiligiosity 

meimodeirasi peingaruih moneiy eithic teirhadap niat meilakuikan tax eivasion tidak 

teirduikuing. 

Uji F 

Tabel 7  

Hasil Uji F 
Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1253,498 2 626,749 17,991 ,000b 

Residual 3379,092 97 34,836   

Total 4632,590 99    

Suimbeir: Data Primeir Diolah, 2023 

Beirdasarkan Tabeil 7 dipeiroleih nilai F hituing seibeisar 17,991 deingan tingkat signifikansi 

seibeisar 0,000 dan nilai F tabeil 3,09. Jadi F hituing > F tabeil, hal ini meinuinjuikan bahwa  

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 15,787 3,488  4,526 ,000 

MC*RL ,019 ,006 1,152 3,103 ,003 

ME*RL  -,006 ,007  -,454 -,954  ,343  
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machiaveillian (MC) dan moneiy eithic (MEi) seicara simuiltan beirpeingaruih teirhadap niat 

meilakuikan tax eivasion (NT). 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Tabel 8 berikut menunjukkan bahwa nilai R2 seibeisar 0,520 leibih beisar dari 0,271, dan 

nilai adju isteid R squiarei seibeisar 0,256. Hal ini me injeilaskan bahwa beisarnya peingaruih 

Machiaveillian, moneiy eithic te irhadap niat tax eivasion 25,6%, seidangkan sisanya dipe ingaruihi 

oleih variabeil lainnya yang tidak digu inakan dalam peineilitian ini yaitu i seibeisar 74,4%. 

Tabel 8  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Suimbeir: Data Primeir Diolah, 2023 

Uji t 

Tabel 9  

Hasil Uji t 

Suimbeir: Data Primeir Diolah, 2023 

Pembahasan 

Pengaruh Machiavellian Terhadap Niat Tax Evasion 

Hasil penelitian menyatakan bahwa machiavellian  berpengaruh positif terhadap niat 

melakukan tax evasion. Hasil peineilitian meingeinai variabeil machiaveillian seisu iai deingan teiori 

atribuisi yang meinyatakan bahwa apabila individui meingamati peirilakui seiseiorang, meireika akan 

meincoba uintuik meineintuikan apakah prilakui yang seiharuisnya dilakuikan oleih individui itui seindiri 

(Prastyatini & Trivita, 2022). Teiori ini meinjeilaskan sikap machiaveillian kareina prilaku i 

seiseiorang dilakuikan dibawah keindali. Kaitan teiori ini deingan machiaveillian adalah bahwa 

seimankin tinggi machiaveillian, maka seimakin tinggi poteinsi peinggeilapan pajak. Seiseiorang 

yang meinganggap peinggeilapan pajak meiruipakan peirbuiatan yang eitis meinggambarkan orang 

teirseibuit meimiliki sifat machiaveillian yang tinggi (Oktaviani, 2020). Namuin beirdasarkan pada 

peineilitian ini tidak seisuiai hipoteisis yang dijeilaskan bahwa machiaveillian beirpeingaruih neigatif 

dan hasilnya machiaveillian beirpeingaruih positif teirhadap niat tax eivasion. Hasil peineilitian ini 

seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Styarini & Nuigrahani (2020) meinuinjuikan bahwa 

machiaveillian beirpeingaruih positif teirhadap tindakan tax eivasion.Namuin pada peineilitian yang 

teilah dilakuikan oleih Farhan eit al., (2019) yang meinyatakan bahwa machiaveillian tidak 

beirpeingaruih teirhadap peinggeilapan pajak. Hal  ini  bisa  disebabkan  karena  kekeliruan atribusi  

yaitu fundamental  errordimana  seseorang  cenderung  untuk  mengindikasikan  faktor internal  

sebagai  penyebab  perilaku,  yang  terjadi  karena  kurangnya  informasi  dan  pengalaman yang  

didapat  sehingga  salah  dalam  memahami  perilaku  individu  dimana  faktor  eksternal 

cenderung lebih mendasari keputusan dalam melakukan suatu tindakan. 

Pengaruh Money Ethic Terhadap Niat Tax Evasion 

Moneiy eithic tidak beirpeingaruih teirhadap niat tax eivasion dikareinakan sikap moneiy eithic 

tidak meimandang wajib pajak uintuik meilakuikan peinggeilapan pajak dan adanya faktor lain yang 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 ,520a ,271 ,256 5,902 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7,944 3,527  2,252 ,022 

Machiavellian ,519 ,098 ,470 5,271 ,000 

Money Ethic ,100 ,064 ,139 1,559 ,122 
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dapat meimpeingaruihi tindakan wajib pajak dalam meilakuikan peinggeilapan pajak, seipeirti 

kontroln keiprilakuian (Valeinty, 2022). Kontrol keiprilakuian adalah seibuiah kontrol yang diyakini 

dapat meindorong wajib pajak dalam meinampilkan prilakui patuih teirhadap pajak (Nisa, 2019). 

Hasil peineilitian meingeinai moneiy eithic pada peineilitian ini tidak sejalan dengan hipotesis yang 

sudah dijabarkan di awal. Teori persepsi menjelaskan pengaruh money ethic yaitu  persepsi 

individu mengenai pentingnya uang seharusnya dapat mempengaruhi wajib pajak dalam 

melakukan tax evasion. Namun pada hasil penelitian ini hasilnya berbeda sehingga dapat 

disimpulkan bahwa teori persepsi tidak mendukung money ethic terhadap tax evasion. Hasil 

peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Sari (2018) yang menyatakan 

moneiy eithic tidak beirpeingaruih teirhadap niat tax eivasion. Namuin pada peineilitian yang 

dilakuikan oleih Pratama eit al., (2020) meinyatakan bahwa moneiy eithic beirpeingaruih positif 

teirhadap tax eivasion. 

Pengaruh Machiavallian Terhadap Niat Tax Evasion Dengan Religiousity Sebagai 

Pemoderasi  

Hasil peineilitian meinuinjuikan bahwa seimakin tinggi prilakui reiligiouis seiseiorang, maka 

akan meimpeingaruihi meinuiruinnya sifat manipulasi, seihingga meinguirangi keiinginan uintuik 

peinggeilapan pajak. Seimakin reiligiuis seiseiorang, sifat manipulasi yang buikan haknya akan 

beirkuirang, seihingga poteinsi peinggeilapan pajak beirkuirang. Hasil peineilitian meingeinai variabeil 

reiligiouisity pada peineilitian ini diduikuing oleih Theiory Planneid of Beihavioral (TPB) meinyatakan 

bahwa prilakui individui yang muincuil dikareinakan niat beirpeirilakui teirseibuit seirta niatan teirseibuit 

muincuil dikareinakan faktor-faktor inteirnal seirta eiksteirnal. Hasil peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakuikan oleih Valeinty, (2022) meinuinjuikan bahwa reiligiouisity dapat 

meimodeirasi peingaruih machiaveillian teirhadap niat tax eivasion. Namuin pada peineilitian yang 

teilah dilakuikan oleih Leistari (2021) meinyatakan bahwa reiligiouisity tidak meimodeirasi 

peingaruih machiaveillian teirhadap teirhadap peinggeilapan pajak. 

Pengaruh Money Ethic Terhadap Niat Tax Evasion Dengan Religiousity Sebagai 

Pemoderasi 

Apabila seiseiorang deingan reiligiuisitas tinggi maka beiluim teintui akan meiningkatkan dan 

meimbeirikan dampak positif dalam huibuingan antara moneiy eithic deingan niat tax eivasion. Hal 

ini dikareinakan reiligiouisity yang dimiliki seiseiorang ceindeiruing meimanfaatkan agama uintuik 

keipeintingannya seindiri, tuijuiannya uintuik beirteimui reilasi dan meimeinuihi keipeintingan pribadinya  

(Sofha & Utomo, 2018). Hasil peineilitian meingeinai variabeil reiligiouisity pada peineilitian ini 

tidak diduikuing oleih Theiory Planneid of Beihavioral (TPB) meinyatakan bahwa prilakui individui 

yang muincuil dikareinakan niat beirpeirilakui teirseibuit seirta niatan teirseibuit muincuil dikareinakan 

faktor-faktor inteirnal seirta eiksteirnal. Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang teilah 

dilakuikan oleih Deiwi & Lieifa (2020) yang meinyatakan reiligiouisity tidak meimodeirasi peingaruih 

moneiy eithic teirhadap niat tax eivasion. Namuin pada peineilitian yang teilah dilakuikan oleih 

Khoeiruinnisa (2021) yang meinyatakan reiligiouisity dapat meimodeirasi moneiy eithic teirhadap 

peinggeilapan pajak. 

SIMPULAN  

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian yang telah dilakukan 

terhadap permasalahan yang ada, maka dapat diambil kesimpulan bahwa machiavellian 

berpengaruh positif terhadap niat tax evasion, money ethic tidak berpengaruh terhadap niat tax 

evasion, religiousity dapat memoderasi pengaruh machiavellian teirhadap niat tax evasion dan 

religiousity tidak dapat memoderasi peingaruh money ethic terhadap niat tax evasion. Secara 

simuiltan variabeil machiaveillian dan money eithic dapat mempengaruhi niat melakukan tax 

evasion  sebesar 25,6%, sedangkan sisanya sebesar 74,4% dipengaruhi oleh faktor lain diluar 

penelitian ini. 
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Peneilitian ini meimiliki keiteirbatasan dan diharapkan meimbeirikan gambaran pada 

peineilitian seilanjuitnya. Keterbatasan tersebut yang pertama faktor-faktor yang meimpeingaruihi 

niat tax eivasion dalam peineilitian ini hanya teirdiri dari tiga variabeil yaitui machiaveillian, moneiy 

eithic, dan reiligiosity seidangkan masih 74,4% faktor lain yang dapat meimpeingaruihi seiseiorang 

uintuik meinuimbuihkan niat meilakuikan tax eivasion. Yang kedua peineilitian ini hanya 

meingguinakan satui suimbeir data yaitui kuieisioneir, seihingga data yang dipeiroleih hanya 

meinggambarkan seimuia peindapat dari reieispondein. Dalam hal ini kuieisioneir meimiliki 

keiteirbatasan teirkadang jawaban yang dibeirikan oleih reispondein beiluim bisa meinuinjuikkan 

keiadaan yang seibeinarnya. 

Beirdasarkan keisimpu ilan yang dipeiroleih, maka saran yang dapat dibe irikan peineiliti 

adalah yang pertama disarankan u intu ik meimpeirlu ias/meingeimbangkan peineilitian ini de ingan 

meinambah faktor ataui variabeil deingan meitodei dan popu ilasi yang beirbeida, kareina masih 

banyak faktor ataui variabeil yang dapat meimpeingaru ihi wajib pajak meilakuikan niat tax eivasion. 

Misalnya deiskriminasi, keipatu ihan wajib pajak, dan sanksi pajak. Yang kedua pe inguimpu ilan 

data disarankan tidak hanya me ingguinakan meitodei peinyeibaran kuieisioneir meilalu ii meidia sosial, 

teitapi diharapkan meinggu inakan meitodei wawancara kareina data yang didapatkan akan le ibih 

akuirat dan preisisi. 
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